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ABSTRAK 
 

Tesis in membicarakan penggunaan deiksis tempat dan waktu yang digunakan 

oleh Stephen Schwartz dan Sri Mulyani didalam video wawancara eksklusif. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kategori deiksis tempat dan deiksis waktu 

serta untuk mengetahui referensi dari deiksis tempat dan waktu dalam video tersebut 

pada tanggal 27 Maret 2018. 

Data yang di gunakan diambil dari video yang berjudul Exclusive interview 

with Indonesia finance minister Sri Mulyani Indrawati’s video. Data dikumpulkan 

dengan cara mengelompokkan deiksis tempat dan waktu yang ditemukan sesuai 

dengan kategori dari setiap deiksis tempat dan deiksis waktu. Dalam proses penelitian 

penulis menggunakan teori yang berhubungan dengan deiksis tempat dan waktu serta 

tipe tipe deiksis lainnya oleh Yule (1996), teori konteks oleh Cutting (2002) dan teori 

referensi oleh Yule (1996). Dalam menganalisa data, Penulis menyertakan 

percakapan yang dibagi menjadi dialog dialog setiap pembicara. 

Hasil penelitian ini adalah 35 data yang terdiri dari satu kategori deiksis 

spasial dan tiga kategori deiksis temporal. Data tersebut adalah 6 kata diklasifikasikan 

sebagai proksimal, 13 data sebagai waktu sekarang, 12 data sebagai waktu lalu dan 4 

data sebagai waktu di masa depan. Setiap kata deiktik memiliki fungsi yang berbeda 

berdasarkan konteks percakapan. Sebagai hasil analisis, disimpulkan bahwa divideo 

wawancara, penggunaan temporal deiksis sama dominannya dengan spatial deiksis, 

terutama kategori temporal deiksis waktu sekarang dan waktu lampau. 

 

 
Kata Kunci: Deiksis tempat, deiksis waktu, video interview.. 
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